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Bulan November 2020 sampai April 2021 banyak media online yang
memberitakan kasus Habib Rizieq dan Bima Arya terkait pemalsuan hasil test
swab. Bima Arya melaporkan Habib Rizieq dengan tuduhan memalsukan hasil
test swab. Media online yang memberitakan Habib Rizieq dan Bima Arya yaitu
Kompas.com, Tribunnews.com dan salah satunya yaituRepublika.co.id dan
Wartaekonomi.co.id.Rumusan masalah :pertama: bagaimanakah perbedaan judul
berita pada Habib Rizieq dan Bima Arya terkait pemalsuan hasil test swab di
media online Republika.co.id dan Wartaekonomi.co.id edisi November 2020-
April 2021. Kedua :bagaimanakah framing berita Habib Rizieq dan Bima Arya
terkait pemalsuan Hasil test swab di media online Republika.co.id dan
Wartaekonomi.co.id edisi November 2020-April 2021.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
menggunakan metode analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald
M.Kosicki dengan perangkat strukturnya sintaksis, skrip, tematik, retoris. Jenis
penelitian yang digunakan adalah interpretatif, dimana objek penelitian berupa
teks berita Habib Rizieq dan Bima Arya terkait pemalsuan test swab di media
online Republika.co.id dan Wartaekonomi.co.id edisi November 2020-April 2021.

Temuan peneliti.Pertama: judul berita Republika.co.id tidak ada unsur profokatif
pada setiap pemberitannya dan memberikan porsi judul berita yang sama pada
Habib Rizieq maupun Bima Arya. Judul berita Wartaekonomi.co.id menggunakan
gaya bahasa yang membuat citra buruk Habib Rizieq dan hanya dominan
memberikan judul berita pada Habib Rizieq. Kedua :framing Republika.co.id
menjaga objektifitas terlihat dari penekanan kata dan kutipan sumber yang dipilih.
Framing Wartaekonomi.co.id membuat citra buruk Habib Rizieq terlihat dari
penekanan kata, dan cara menyusun fakta.



